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  KOMUNIKASI PELATIH DALAM MENINGKATKAN 

MENTAL TANDING DAN TEKNIK PERMAINAN ATLET 

VOLY CLUB BINA PUTRI MEDAN 

 

SITI CAHYA 

2203110075 

 

ABSTRAK 
Komunikasi memiliki peranan penting dalam proses pembinaan atlet olahraga, 

khususnya dalam meningkatkan mental tanding dan teknik permainan. Pelatih tidak 

hanya berperan sebagai pemberi instruksi latihan, tetapi juga sebagai komunikator 

yang mampu memberikan motivasi, arahan, serta membangun kepercayaan diri 

atlet dalam menghadapi pertandingan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana komunikasi pelatih dalam meningkatkan mental tanding dan teknik 

permainan atlet voli Club Bina Putri Medan. Penelitian ini menggunakan teori 

komunikasi persuasif. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

komunikasi yang dilakukan pelatih kepada atlet melalui pemberian arahan latihan, 

motivasi, evaluasi, kesiapan mental tanding, serta pemahaman atlet terhadap teknik 

permainan seperti servis, passing, dan smash. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa, komunikasi pelatih memiliki peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan mental tanding dan teknik permainan atlet voli di Club Bina Putri 

Medan. 

 
Kata kunci: komunikasi pelatih, mental tanding, teknik permainan, atlet voli. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia permainan bola voly merupakan salah satu cabang olahraga 

prestasi yang popular dan digemari, baik dari kalangan anak-anak remaja, dewasa 

dan orang tua. Permainan bola voly merupakan salah satu cabang olahraga yang 

cukup populer di kota Medan. Perkembangannya dapat dilihat dari banyaknya 

jumlah club, serta kualitas pembinaan atlet di berbagai tingkatan. 

Di kota Medan, perkembangan bola voly semakin maju sejak hadirnya club-

club lokal yang berkompetisi aktif dalam kejuaraan antar-club maupun turnamen 

yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah, KONI, maupun PBVSI kota Medan. 

Persaingan antar-club yang semakin kompetitif menuntut setiap atlet untuk 

mempunyai mental tanding yang kuat dan penguasaan teknik permainan yang baik 

agar mampu mencapai performa optimal. 

Dalam proses pembinaan atlet, peran pelatih menjadi faktor kunci, Pelatih 

adalah seseorang profesional yang tugasnya membantu atlet dan tim olahraga dalam 

memperbaiki dan meningkatkan penampilannya (Astika et al ., 2021). Pelatih juga 

bukan hanya sebagai mengarahkan instruksi teknis, tetapi juga berperan sebagai 

komunikator yang memiliki pengaruh mengenai kesiapan mental serta motivasi 

atlet. Pelatih bisa dikatakan sebagai orang yang ahli dan memiliki tugas sebagai 

pembimbing, pembina, serta pengarah atlet berprestasi dalam mewujudkan usaha 

yang maksimal (Ajeng & Yeti, 2021). Komunikasi yang tercipta antara pelatih dan 

atlet memiliki dampak yang baik terhadap pertandingan, meningkatkan 
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kepercayaan diri, dan dapat mengembangkan teknik permainan. Komunikasi yang 

kurang efektif dapat menimbulkan kebingungan dan menurunkan performa atlet. 

Dalam permainan bola voly yang utama harus di pimpin oleh seorang   

pelatih, karena pelatih memiliki peran sangat penting. Fungsi utamanya  

mengendalikan, mengatur, membuat taktik/pola, dan memberikan bimbingan 

pelatihan. Karena dalam jalannya suatu pertandingan  peran pelatih di pinggir 

lapangan sangat dibutuhkan untuk mengarahkan (Warisman et al., 2023).  

Pada pertandingan bola voly ada dua hal yang harus dilatih yaitu mental dan 

teknik permainan, Latihan mental adalah suatu proses latihan untuk meningkatkan 

ketangguhan mental seseorang dengan melibatkan unsur konsentrasi, mengarahkan 

tindakan ke suatu tujuan sesuai rencana, dan pengendalian perasaan (emosi dan 

pikiran) serta kondisi psikofisik (Sin, 2016). Sedangkan teknik adalah cara yang 

dilakukan seseorang mengimplementasikan dalam suatu rangka metode (Yusmar, 

2017). Teknik dalam permainan bola voly terdiri dari servis (servis atas dan bawah), 

passing (atas dan bawah), smash,  dan block (membendung), teknik ini harus 

dikuasai setiap individu maupun tim. 

Club Bina Putri Medan merupakan salah satu club bola voly yang aktif 

melakukan pembinaan baik kategori junior maupun senior. club Bina Putri Medan 

berdiri sejak tanggal 14 Februari 2014 hingga saat ini yang memiliki 3 pelatih yang 

terdiri dari 1 orang sebagai kepala pelatih dan 2 orang asisten pelatih. Sejak awal 

berdirinya, club ini berkomitmen untuk menjadi sebagai tempat pengembangan 

potensi atlet melalui pembinaan yang terarah, berkelanjutan, dan fokus pada 

peningkatan prestasi. Club Bina Putri Medan ini tidak hanya sebagai tempat latihan, 
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tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter, kedisiplinan, serta semangat 

sportivitas bagi para atlet. 

Dalam perjalanannya, Club Bina Putri Medan juga telah mendapatkan 

berbagai prestasi yang membanggakan di tingkat daerah. Prestasi itu merupakan 

hasil dari proses pembinaan yang dilakukan secara rutin serta dukungan kerja sama 

antara pelatih, atlet dan pengurus club. Beberapa pencapaian yang berhasil diraih 

antara lain: juara I kejuaraan antar club pada tahun 2020, 2023 & 2024 untuk 

kategori atlet kelahiran 2004. Selain itu, club ini juga menunjukkan konsistensi 

prestasi dengan meraih juara I antar-club kategori kelahiran 2008 pada tahun 2021 

dan kembali meraih gelar juara I pada kategori yang sama pada tahun 2025.  

Prestasi lainnya yang tidak kalah penting adalah keberhasilan club meraih 

juara II pada kejuaraan daerah antar-club se-Sumatera Utara tahun 2025. 

Pencapaian tersebut menunjukkan bahwa Club Bina Putri Medan mampu bersaing 

dengan club-club bola voly lainnya ditingkat provinsi. Pada tahun yang sama, club 

ini juga meraih juara I dalam kejuaraan MAVI (mantan atlet voly Indonesia) untuk 

kategori atlet kelahiran 2010, yang mencerminkan keberhasilan pembinaan atlet 

usia dini sebagai bagian dari  regenerasi atlet berprestasi di masa mendatang. Selain 

prestasi-prestasi tersebut, masih terdapat sejumlah pencapaian lain yang turut 

memperkuat rekam jejak prestasi club bina putri medan dalam berbagai kejuaraan. 

Dalam kegiatan pembinaan, Club Bina Putri Medan melaksanakan latihan 

secara rutin setiap hari senin sampai sabtu. Program latihan di ikuti oleh atlet junior 

dan senior, yang di laksanakan pada pukul 16:15 hingga 18:30 WIB. Latihan di 

fokuskan pada peningkatan kondisi fisik, penguasaan teknik dasar dan lanjutan, 
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serta pemahaman strategi permainan untuk meningkatkan performa atlet dalam 

pertandingan. Dalam upaya meningkatkan mental tanding atlet, pelatih menerapkan 

pendekatan melalui latihan fisik yang terprogram serta pemberian pemahaman 

teknik permainan bola voly secara bertahap. Pendekatan ini bertujuan untuk 

membangun rasa percaya diri atlet saat bertanding. 

Meskipun Club Bina Putri Medan telah melaksanakan program latihan 

secara rutin dan terencana, proses pembinaan atlet tidak hanya bertumpu pada 

peningkatan kondisi fisik dan penguasaan teknik permainan. Aspek mental tanding 

merupakan faktor penting yang ikut menentukan keberhasilan atlet dalam 

menghadapi situasi pertandingan. Atlet dengan mental tanding yang baik cenderung 

mampu menjaga konsentrasi, memiliki keyakinan diri, serta mengambil keputusan 

secara tepat di tengah tekanan kompetisi.  

Dalam proses pembinaan olahraga, pelatih memegang peranan yang sangat 

penting, tidak hanya sebagai instruktur latihan, tetapi juga sebagai pihak yang 

berperan dalam membentuk  karakter dan kesiapan mental atlet. Melalui 

komunikasi yang efektif, pelatih dapat menyampaikan materi teknik, memberikan 

dorongan motivasi, serta melakukan evaluasi secara objektif. Sebaliknya, 

komunikasi yang kurang optimal dapat berdampak pada munculnya 

kesalahpahaman, menurunnya kepercayaan diri atlet, dan juga menghambat 

perkembangan mental tanding. 

Komunikasi pelatih dalam kegiatan latihan menjadi aspek yang perlu 

mendapat perhatian khusus, terutama dalam kaitannya dengan peningkatan mental 

tanding dan penguasaan teknik permainan atlet. Club Bina Putri Medan, sebagai 
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club yang aktif melakukan pembinaan atlet baik pada level junior maupun senior, 

menjadi konteks yang tepat untuk mengkaji bagaimana komunikasi pelatih 

diterapkan dalam proses latihan serta kontribusinya terhadap perkembangan mental 

dan teknik permainan atlet. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

bermakna bagi pelatih, atlet, serta pengurus Club Bina Putri Medan dalam 

meningkatkan efektivitas komunikasi persuasif dalam proses pembinaan atlet. 

Selain itu, temuan penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi club 

olahraga lain yang menghadapi permasalahan serupa dalam meningkatkan mental 

tanding dan teknik permainan atlet melalui pendekatan komunikasi yang tepat. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat terbuka pemahaman yang lebih 

baik mengenai peran strategi komunikasi persuasif pelatih dalam membentuk sikap, 

motivasi, dan kesiapan mental atlet, sehingga proses latihan dan pertandingan dapat 

berjalan lebih optimal. Oleh karena itu, penelitian ini dinilai relevan dan penting 

untuk di laksanakan, khususnya dalam rangka mendukung peningkatan prestasi 

atlet bola voly serta pengembangan kajian ilmu komunikasi dalam bidang olahraga. 

1.2 Pembatasan Masalah 

Penelitian tentang komunikasi pelatih fokus pada teknik komunikasi 

persuasif atlet voly Club Bina Putri Medan dalam proses latihan. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian 

ini, bagaimana komunikasi pelatih dalam meningkatkan mental tanding dan teknik 

permainan atlet voly Club Bina Putri Medan? 
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1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komunikasi pelatih dalam meningkatkan 

mental tanding dan teknik permainan atlet voly Club Bina Putri Medan. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian ilmu komunikasi, 

khususnya teori komunikasi persuasif dalam konteks pembinaan olahraga, 

serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji peran 

komunikasi pelatih dalam meningkatkan mental tanding dan teknik 

permainan atlet. 

2) Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pertimbangan bagi pelatih dalam mengoptimalkan penerapan komunikasi 

persuasif untuk memperkuat mental tanding dan meningkatkan penguasaan 

teknik permainan atlet, membantu atlet memahami arahan pelatih serta 

menumbuhkan kepercayaan diri dan kesiapan menghadapi pertandingan, dan 

menjadi rujukan bagi Club Bina Putri Medan dalam menyempurnakan sistem 

pembinaan atlet secara lebih efektif dan berkelanjutan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun untuk memberikan 

gambaran secara menyeluruh mengenai isi skripsi, sehingga memudahkan pembaca 
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dalam memahami alur pembahasan. Adapun sistematika penulisan dalam skripsi 

ini adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan  

Berisi tentang latar belakang masalah yang menjelaskan pentingnya 

komunikasi pelatih dalam meningkatkan mental tanding dan teknik permainan atlet, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan 

skripsi. 

Bab II Tinjauan Pustaka  

Berisi tentang landasan teori yang berkaitan dengan komunikasi, 

komunikasi persuasif, peran pelatih, mental tanding, serta teknik permainan bola 

voli. Selain itu, pada bab ini juga memuat penelitian terdahulu yang relevan serta 

kerangka pemikiran yang menjadi dasar dalam penelitian ini. 

Bab III Metode Penelitian  

Berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan, lokasi dan 

waktu penelitian di Club Bina Putri Medan, informan penelitian, teknik 

pengumpulan data yang meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta 

teknik analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berisi tentang hasil penelitian yang diperoleh di lapangan serta pembahasan 

mengenai bagaimana komunikasi pelatih dalam meningkatkan mental tanding dan 

teknik permainan atlet di Club Bina Putri Medan. 
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Bab V Penutup 

Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta saran 

yang diberikan penulis terkait pentingnya komunikasi pelatih dalam proses 

pembinaan atlet. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi 

Menurut Deddy Mulyana (2005) dalam (Thariq & Anshori, 2017), 

Komunikasi adalah proses berbagi makna melalui perilaku verbal dan nonverbal. 

Segala perilaku dapat disebut komunikasi jika melibatkan dua orang atau lebih. 

Komunikasi juga melibatkan persepsi, tindakan, penafsiran, pilihan dan ekspetasi. 

Komunikasi melibatkan pengiriman, penerimaan, serta pemaknaan pesan yang 

dapat memengaruhi sikap, perilaku, atau persepsi pihak yang menerima pesan, 

bukan sekedar berbagi informasi semata. Dalam ranah akademik, komunikasi 

dipahami sebagai aktivitas sosial melibatkan interaksi serta interpretasi makna antar 

individu  atau kelompok dalam berbagai konteks kehidupan. 

2.2 Komunikasi Persuasif 

Kata ‘persuasi’ berasal dari bahasa inggris yaitu ‘persuasion’. Secara 

etimologis, persuasion juga berasal dari kata ‘persuasio’ dalam bahasa latin yaitu 

‘persuadere’ lalu di terjemahkan ke bahasa inggris menjadi ‘to persuade’. Dalam 

bahasa Indonesia kata tersebut diartikan menjadi kata rayuan atau bujukan (A. N. 

Arifin et al ., 2024). Rakhmat (2008:14) dalam (Hartawan, 2020), komunikasi 

persuasif sebagai proses dalam mempengaruhi pendapat dan tindakan seseorang 

dengan membuatnya seolah seperti kehendak pribadinya sendiri. Menurut Barata 

(2017:70) dalam (Fadri, 2022), komunikasi persuasif adalah bentuk komunikasi 

yang dilakukan sebagai ajakan atau bujukan agar komunikan mau bertindak sesuai 

keinginan komunikator. Komunikasi persuasif menurut Devito (2011) dalam (Zain, 
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2017), usaha melakukan persuasi ini memusatkan perhatian pada upaya mengubah 

atau memperkuat sikap atau kepercayaan khalayak atau pada upaya mengajak 

mereka bertindak dengan cara tertentu. 

Komunikasi persuasif adalah proses penyampaian pesan yang bertujuan 

memengaruhi sikap, pendapat dam perilaku individu secara sadar dan tanpa 

paksaan. Pendekatan persuasif berperan dalam meningkatkan motivasi, 

kepercayaan diri, serta kesiapan atlet menerima arahan teknik permainan.  

2.2.1 Tujuan Komunikasi Persuasif 

1) Mempengaruhi sikap dan pendapat 

Komunikasi persuasif bertujuan untuk mengubah atau memperkuat 

pandangan atau pendapat audiens melalui pesan yang tepat sehingga 

komunikan dapat mempertimbangkan dan menerima pesan secara mental 

(Azfa et al ., 2025). 

2) Mengubah perilaku atau tindakan 

Komunikasi persuasif tidak hanya berhenti pada perubahan pandangan, 

tetapi juga bertujuan pada perubahan perilaku nyata seperti meningkatkan 

motivasi mental tanding, mengubah kebiasaan atau mendorong tindakan 

tertentu sesuai dengan tujuan komunikator (Centauri et al ., 2021).  

3) Membangun kesadaran dan persetujuan 

Mendorong komunikan untuk memahami secara mendalam pesan yang 

diberikan sehingga tercipta kesadaran, persetujuan, dan pengambilan 

keputusan secara sukarela (Gobel & Usman, 2025). 
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Komunikasi persuasif pada prinsipnya sama dengan komunikasi pada umumnya. 

Bedanya, terletak pada maksud dan tujuan komunikatornya. Komunikasi persuasif 

bertujuan mempengaruhi sikap, bahkan perilaku komunikan (Fadri, 2022). Dengan 

demikian, komunikasi persuasif dipandang sebagai alat komunikasi strategis yang 

mengarahkan pemikiran, keputusan, dan tindakan sesuai tujuan komunikator tanpa 

adanya paksaan. 

2.2.2 Unsur-unsur Komunikasi Persuasif 

unsur-unsur utama dalam komunikasi persuasif meliputi: 

1) Komunikator (Communicator) 

Komunikator adalah pihak yang menginisiasi proses komunikasi persuasif 

dengan menyampaikan pesan kepada komunikan. Berperan sebagai 

sumber informasi atau persuader yang memiliki tujuan tertentu untuk 

mempengaruhi (Harahap et al ., 2025). Keberhasilan persuasif bergantung 

pada sifat komunikator, termasuk kredibilitas, keahlian, kredibilitas moral, 

dan daya tarik personal. Komunikator yang kuat biasanya memiliki 

kemampuan menyusun pesan yang efektif. 

2) Pesan (Message) 

Pesan merupakan komunikasi yang disusun secara strategis untuk 

memengaruhi sikap, keyakinan, dan perilaku. Pesan persuasif yang efektif 

menggunakan bahasa yang logis dan humanis serta memadukan logical 

appeal dan emotional appeal untuk membangun keterlibatan kognitif dan 

afektif audiens (S. Arifin & Husin, 2024). Selain itu, relevansi pesan 
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dengan konteks audiens dan media yang digunakan menjadi faktor penting 

agar pesan dapat dipahami secara optimal. 

3) Media/Saluran (Channel/Media) 

Media atau saluran adalah cara atau sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan dari komunikator kepada komunikan. Dalam 

konteks komunikasi persuasif, media dapat berupa media interpersonal 

(tatap muka), media kelompok, maupun media massa. Pemilihan media 

mempengaruhi bagaimana pesan diterima dan dipahami oleh komunikan. 

Media yang relevan dan sesuai dengan karakteristik audiens akan 

meningkatkan efektivitas pesan persuasif (Masriadi et al ., 2021). 

4) Komunikan (Audience/Receiver) 

Komunikan adalah penerima pesan dalam komunikasi persuasif yang 

menjadi sasaran utama proses persuasi. Mereka menerima pesan dari 

komunikator, kemudian menginterpretasi dan merespons pesan tersebut. 

Perubahan sikap atau perilaku terjadi pada diri komunikan setelah proses 

interpretasi itu berlangsung, sehingga unsur ini sangat penting dalam 

keberhasilan komunikasi persuasif (Sari et al ., 2024). 

5) Efek (Effect/Outcome) 

Efek adalah dampak atau hasil yang ditimbulkan setelah komunikan 

menerima dan mengolah pesan persuasif. Dalam komunikasi persuasif, 

efek yang diharapkan adalah terjadinya perubahan sikap, pendapat, 

keyakinan, atau perilaku, komunikan secara sukarela dan sesuai dengan 
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tujuan komunikator, serta dapat dipengaruhi oleh intensitas dan relevansi 

pesan (Sari et al ., 2024). 

2.2.3 Proses Komunikasi Persuasif 

Proses komunikasi persuasif berlangsung melalui beberapa tahap: 

1) Penyusunan pesan yang sistematis, menarik, dan relevan. 

2) Penyampaian pesan oleh komunikator melalui media yang tepat. 

3) Penerimaan pesan oleh komunikan, disertai interpretasi dan refleksi. 

4) Terjadinya perubahan sikap, mental, atau perilaku sebagai efek dari pesan. 

Dalam konteks penelitian ini, pelatih menyampaikan pesan persuasif untuk 

meningkatkan mental tanding dan kemampuan teknik permainan atlet, sehingga 

terjadi perubahan perilaku yang positif dalam proses latihan maupun pertandingan 

(Gobel & Usman, 2025). 

2.3 Peran komunikasi persuasif pelatih dalam olahraga 

Komunikasi persuasif pelatih dalam olahraga memiliki peran strategis 

dalam proses pembinaan atlet, baik dari segi aspek psikologis maupun teknis. 

Pelatih tidak hanya bertugas menyampaikan instruksi latihan, tetapi juga 

membangun hubungan emosional, kepercayaan, serta motivasi atlet agar mampu 

menjalani proses latihan dengan optimal. Melalui komunikasi yang terarah, pelatih 

bisa mengajarkan nilai disiplin, semangat berlatih, dan sikap positif yang 

mendukung peningkatan performa atlet dalam latihan maupun pertandingan. 

Peran komunikasi persuasif pelatih juga dilihat dalam kemampuan 

memengaruhi sikap dan perilaku atlet melalui penyampaian pesan yang jelas, 

motivasi dan dapat dipahami. Komunikasi yang dilakukan secara interaktif dan 
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disertai umpan balik memungkinkan atlet memahami kesalahan teknik dan 

memperkuat mental tanding mereka. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang 

menyatakan bahwa komunikasi pelatih efektif dan persuasif berkontribusi terhadap 

peningkatan motivasi, kepercayaan diri, dan kualitas performa atlet dalam olahraga 

prestasi (Sosiawan & Saptono, 2021). 

2.3.1 Mental tanding atlet dalam konteks pembinaan olahraga 

Dalam olahraga, mental tanding atlet adalah komponen psikologis yang 

sangat penting karena menentukan seberapa siap seorang atlet untuk menghadapi 

situasi yang sulit dan ketidakpastian dalam pertandingan. Aspek mental ini 

termasuk mengendalikan kecemasan, meningkatkan konsentrasi, dan tetap yakin 

saat bertanding. 

Kemampuan mental yang kuat dapat membantu atlet dalam prestasi 

olahraga karena dapat membantu mereka mengatasi rasa gugup, membuat 

keputusan cepat, dan menjaga stabilitas emosi selama pertandingan, sehingga 

mereka dapat melakukan yang terbaik. Penelitian menunjukkan bahwa 

ketangguhan mental merupakan faktor penting dalam performa atlet secara 

keseluruhan, karena atlet yang memiliki ketangguhan mental yang baik cenderung 

lebih mampu merespon tekanan kompetisi dengan cara yang stabil dan efektif 

sehingga berdampak positif terhadap performa mereka di lapangan pertandingan 

(Tandipayung et al., 2024). 

2.3.2 Teknik permainan bola voly dalam proses latihan 

Teknik permainan bola voly dalam proses latihan merupakan aspek dasar 

yang harus di kuasai atlet untuk meningkatkan performa dalam pertandingan. 
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Proses latihan teknik meliputi penguasaan keterampilan dasar seperti servis, 

passing bawah dan atas, setter, smash, dan block yang dilatih secara bertahap dan 

berkelanjutan. Dalam pelaksanaannya, latihan teknik tidak hanya menekankan 

pengulangan gerakan, tetapi juga membutuhkan arahan, penjelasan, dan contoh 

yang jelas dari pelatih sehingga atlet dapat memahami pola gerakan yang benar. 

Melalui komunikasi yang tepat, pelatih dapat membantu atlet menyadari kesalahan 

teknik dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap tujuan setiap latihan yang 

diberikan. 

Selain itu, komunikasi persuasif pelatih dalam proses latihan teknik 

berperan dalam membangun motivasi, kepercayaan diri, kesungguhan atlet dalam 

menjalani latihan. Penyampaian instruksi yang jelas, disertai dorongan dan umpan 

balik yang bersifat membangun, memungkinkan atlet lebih fokus dan konsisten 

dalam menerapkan teknik permainan. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

model latihan teknik dasar yang terstruktur, khususnya pada latihan passing dan 

servis, dapat meningkatkan keterampilan teknik atlet bola voly sehingga 

memberikan dampak yang nyata terhadap kesiapan atlet dalam menghadapi 

pertandingan (Komalasari & Budi, 2024).   

2.4 Penelitian terdahulu 

Penelitian mengenai komunikasi pelatih dalam komunikasi pelatih dan 

pengaruhnya terhadap aspek psikologis dan kinerja atlet telah banyak dilakukan 

dalam berbagai cabang olahraga di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa 

komunikasi antara pelatih dan atlet  bukan hanya sarana penyampaian instruksi, 

tetapi juga berperan penting dalam motivasi, mental tanding, dan peningkatan 
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prestasi atlet. Penelitian yang dilakukan oleh (Lubis et al., 2024), menemukan 

adanya hubungan signifikan antara komunikasi interpersonal pelatih dengan 

motivasi prestasi atlet karate. penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi pelatih 

yang efektif dapat meningkatkan motivasi dan komitmen atlet dalam latihan dan 

kompetisi. Temuan ini relevan sebagai landasan bahwa komunikasi pelatih bukan 

sekadar penyampaian instruksi, tetapi juga memengaruhi kondisi psikologis atlet. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Sholihah & Pudjijuniarto, 2021), 

komunikasi interpersonal pelatih terhadap motivasi berprestasi atlet dalam konteks 

olahraga umum. penelitian ini menguatkan temuan sebelumnya bahwa komunikasi 

pelatih yang efektif dapat mengurangi kecemasan dan meningkatkan kesiapan 

mental atlet dalam menghadapi kompetisi. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh (Warisman et al., 2023), 

membahas pola komunikasi pelatih dalam meningkatkan keterampilan atlet pemula 

bola voly. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi dua arah antara 

pelatih dan atlet mampu meningkatkan pemahaman serta penguasaan teknik dasar 

bola voly, seperti servis, passing, dan smash. Penelitian ini menegaskan bahwa 

komunikasi pelatih yang komunikatif dan interaktif sangat berpengaruh terhadap 

peningkatan teknik permainan atlet. 

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi pelatih memiliki peran penting dalam motivasi berprestasi dan 

ketangguhan mental. Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus 

pada olahraga selain bola voly atau belum secara spesifik mengkaji keterkaitan 

komunikasi pelatih dengan mental tanding dan teknik permainan atlet bola voly. 
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Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada komunikasi pelatih dalam 

meningkatkan mental tanding dan teknik permainan atlet bola voly, khususnya pada 

Club Bina Putri Medan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Metode  penelitian  kualitatif  adalah  metode  penelitian  yang digunakan  

untuk  meneliti  pada  kondisi  obyek  yang  alamiah, di mana  penulis  adalah  

sebagai  instrumen  kunci,  teknik  pengumpulan  data  dilakukan   secara triangulasi  

(gabungan),  analisis  data  bersifat  induktif,  dan  hasil  penelitian  kualitatif  lebih  

menekankan  makna  dari  pada  generalisasi (Sugiyono, 2022:9). 

Penelitian kualitatif berfokus pada pemahaman tentang fenomena 

komunikasi melalui pengumpulan data melalui pengamatan, wawancara, dan 

dokumentasi (Husnah & Hardiyanto, 2025). Pendekatan ini  dipilih karena penulis 

bertujuan untuk mengkaji dan menggambarkan proses komunikasi yang dilakukan 

pelatih dalam upaya meningkatkan mental tanding dan teknik permainan atlet voly. 

Melalui penelitian kualitatif, penulis dapat memahami bentuk komunikasi, 

interaksi, dan pengalaman yang terjadi antara pelatih dengan atlet dalam kegiatan 

latihan dan pembinaan, sebagaimana berlangsung secara alami di lapangan tanpa 

adanya perlakukan atau manipulasi dari penulis. 
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3.2 Kerangka Konsep 

Gambar 3.2 Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sumber : penulis 

Kerangka konsep penelitian ini menunjukkan alur analisis kualitatif, 

komunikasi persuasif pelatih dikaji sebagai proses utama dalam pembinaan atlet. 

Komunikasi tersebut berperan dalam membentuk mental tanding serta mendukung 

peningkatan teknik permainan atlet bola voly di Club Bina Putri Medan. Mental 

tanding atlet dan Teknik permainan atlet digabung karena keduanya merupakan 

komponen utama performa atlet yang saling berinteraksi. Kesiapan mental 

memengaruhi kemampuan atlet dalam mengimplementasikan teknik permainan, 

sedangkan penguasaan teknik menjadi bentuk aktualisasi dari kesiapan mental atlet. 

Mental Tanding Atlet 

(Kepercayaan diri, fokus, & ketahanan mental) 

Teknik Permainan Atlet Voly 

(Penguasaan teknik dasar & penerapan teknik) 

Komunikasi Pelatih dalam Meningkatkan Mental 

Tanding dan Teknik Permainan Atlet Voly Club 

Bina Putri Medan 

Komunikasi Persuasif pelatih 

(Cara penyampaian Pesan, Motivasi, Arahan, & Evaluasi) 
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Dalam konteks penelitian ini, komunikasi persuasif pelatih dipandang sebagai 

stimulus yang memengaruhi kesiapan mental dan penerapan teknik atlet, sehingga 

kedua aspek tersebut dianalisis secara terpadu sebagai indikator kesiapan atlet 

dalam proses latihan dan pertandingan. 

3.3 Defenisi Konsep   

Untuk memudahkan pemahaman terhadap istilah yang digunakan dalam   

penelitian ini, beberapa konsep dijelaskan berikut: 

3.3.1 Komunikasi Persuasif Pelatih 

Komunikasi persuasif pelatih adalah proses interaksi yang dilakukan pelatih 

dengan atlet melalui penyampaian pesan, instruksi, arahan, motivasi, dan evaluasi 

dalam kegiatan latihan maupun pertandingan. Komunikasi ini tidak hanya bersifat 

satu arah, tetapi juga melibatkan umpan balik dari atlet, sehingga tercipta 

pemahaman yang sama mengenai tujuan latihan, strategi permainan, dan 

pengembangan kemampuan atlet. 

3.3.2 Mental tanding atlet 

Mental tanding merupakan kondisi psikologis atlet yang menggambarkan 

kesiapan mental dalam menghadapi pertandingan. Mental tanding atlet ditunjukkan 

dari kepercayaan diri, fokus, keberanian, pengendalian emosi, dan ketahanan 

mental atlet dalam menghadapi tekanan, tantangan, serta situasi kompetitif selama 

pertandingan berlangsung. 

3.3.3 Teknik permainan atlet voly 

Teknik permainan adalah kemampuan atlet dalam menguasai dan 

menerapkan teknik dasar maupun lanjutan permainan bola voly sesuai dengan 
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prinsip, aturan, dan tuntutan permainan. Penguasaan teknik permainan meliputi 

ketepatan gerakan, koordinasi, serta kemampuan menerapkan teknik tersebut secara 

efektif dalam situasi latihan maupun pertandingan. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Tabel 3.4 Kategorisasi Penelitian 

sumber : penulis 

Tabel ini digunakan untuk memetakan konsep teori ke dalam kategorisasi 

penelitian. Kategorisasi tersebut menjadi pedoman penulis dalam mengumpulkan 

dan menganalisis data sesuai fokus penelitian. 

3.5 Informan atau Narasumber 

Informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, 

yang dikemukakan oleh (Sugiyono, 2022:95), yaitu teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu. Teknik ini dipilih karena hanya pihak-

pihak tertentu yang dianggap mampu memberikan informasi yang dibutuhkan 

terkait proses komunikasi pelatih dalam pembinaan atlet. 

Informan penelitian meliputi pelatih dan atlet voly Club Bina Putri Medan. 

Informan dari pelatih berjumlah 3 orang, terdiri atas 1 kepala pelatih dan 2 asisten 

pelatih. Pelatih dipilih karena memiliki peran langsung dalam kegiatan latihan, 

No. Kategorisasi Indikator 

1. Komunikasi Persuasif 

Pelatih 

Cara penyampaian Pesan, Motivasi, 

Arahan, dan Evaluasi. 

2. Mental Tanding Atlet Kesiapan mental atlet saat latihan dan 

pertandingan. 

3. Teknik Permainan Atlet 

Voly 

Penerapan teknik permainan bola voli 

dalam latihan dan pertandingan. 



22 

 

 

mulai dari penyampaian instruksi, pemberian motivasi, sampai evaluasi terhadap 

perkembangan mental tanding dan teknik permainan atlet. 

Selain itu, informan dari atlet berjumlah 3 orang yang mewakili posisi setter, 

smash, dan libero. Atlet tersebut dipilih karena aktif mengikuti latihan dana 

pertandingan serta terlibat langsung dalam proses komunikasi dengan pelatih. 

Perbedaan posisi permainan bertujuan dapat memberikan gambaran yang lebih 

menyeluruh mengenai bentuk komunikasi pelatih terhadap mental tanding serta 

penguasaan teknik permainan atlet. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, untuk memahami komunikasi pelatih 

dalam meningkatkan mental tanding dan teknik permainan atlet (Sugiyono, 

2022:9). 

1) Wawancara  

Wawancara dilakukan secara semi terstruktur dengan pelatih dan 

atlet Club Bina Putri Medan yang aktif mengikuti latihan dan pertandingan. 

Bertujuan untuk menggali pengalaman, persepsi, dan pandangan informan 

mengenai strategi komunikasi pelatih dan pengaruhnya terhadap mental dan 

keterampilan atlet. Pertanyaan disusun secara fleksibel agar informan bisa 

menjawab sesuai pengalaman mereka. 

2) Observasi 

Penulis turut hadir dalam proses latihan maupun pertandingan untuk 

mengamati interaksi antara pelatih dan atlet, termasuk cara pelatih 
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menyampaikan instruksi, memberikan motivasi, dan menerapkan teknik 

permainan. Hasil observasi dicatat atau direkam untuk melengkapi data dari 

wawancara. 

3) Dokumentasi  

Dokumentasi dilakukan melalui foto atau video selama proses 

latihan maupun pertandingan. Dokumentasi berguna untuk mendukung dan 

memverifikasi data yang diperoleh dari wawancara dan observasi, dengan 

demikian memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai peran 

komunikasi pelatih. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan tujuan 

memahami bagaimana komunikasi pelatih dalam meningkatkan mental tanding dan 

teknik permainan atlet voly Club Bina Putri Medan. (Tanjung et al., 2024), Analisis 

data kualitatif adalah proses pengolahan dan pengorganisasian data secara 

sistematis untuk menemukan pola, makna penting, serta menentukan informasi 

yang relevan untuk disajikan. 

Miles and Huberman (1984) dalam buku (Sugiyono, 2022:133), 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya 

sudah jenuh. Langkah-langkah analisis data yaitu: 
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1) Reduksi Data 

Data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi 

difokuskan pada informasi yang relevan dengan komunikasi pelatih. Tahap ini 

bertujuan untuk menyoroti strategi komunikasi, motivasi, interaksi pelatih dan atlet, 

serta dampaknya terhadap mental atlet dan teknik permainan atlet. Reduksi data 

membantu penulis untuk menyingkirkan informasi yang tidak relevan dan 

memfokuskan analisis pada fenomena utama penelitian. 

2) Penyajian Data 

Data yang telah direduksi kemudian disusun secara sistematis dalam bentuk 

narasi deskriptif dan tabel. Penyajian ini memudahkan penulis dalam menguraikan 

pola komunikasi pelatih dan hubungannya dengan peningkatan mental tanding serta 

keterampilan teknik atlet. Dengan penyajian data yang terstruktur, penulis dapat 

membandingkan persepsi pelatih dan atlet serta menyoroti keberhasilan maupun 

hambatan dalam proses komunikasi. 

3) Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan melalui proses interpretasi data untuk 

memahami efek komunikasi terhadap mental dan teknik permainan atlet. Tahap ini 

mencakup penentuan pola, hubungan antar variabel, serta pemaknaan temuan 

sesuai konteks pembinaan atlet. Validitas temuan diperkuat melalui triangulasi data 

dari wawancara, observasi, dan dokumentasi, sehingga diperoleh gambaran yang 

komprehensif mengenai perak komunikasi pelatih. 
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3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Club Bina Putri Medan. Lokasi penelitian ini 

terletak di Jl. Mangaan No.I, lokasi tersebut dipilih karena sesuai dengan fokus 

penelitian, yaitu mengkaji komunikasi pelatih dalam meningkatkan mental tanding 

dan teknik permainan atlet. Waktu penelitian berlangsung mulai dari bulan 

Desember 2025 hingga Maret 2026, yang mencakup tahap persiapan, pengumpulan 

data, analisis data, sampai penyusunan laporan penelitian. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Pada bab ini, penulis memaparkan serta membahas data yang diperoleh dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan di lapangan dengan menggunakan beberapa 

metode pengumpulan data. Pendekatan yang digunakan dalam adalah kualitatif, di 

mana penulis mengunjungi lokasi penelitian dan melakukan wawancara dengan 

informan untuk memperoleh jawaban mengenai pertanyaan yang sesuai dengan 

permasalahan penelitian. Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis untuk 

memperoleh kesimpulan. Analisis penelitian ini difokuskan pada komunikasi 

pelatih dalam meningkatkan mental tanding dan teknik permainan atlet pada club 

Bina Putri Medan yang berada di Kota Medan. 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan 

komunikasi pelatih dalam proses latihan, pemberian motivasi kepada atlet, 

penyampaian struktur instruksi teknik permainan, serta evaluasi yang dilakukan 

oleh pelatih terhadap perkembangan mental tanding dan kemampuan teknik atlet. 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara kemudian dianalisis secara 

kualitatif untuk menemukan makna serta pola komunikasi yang terjadi antara 

pelatih dan atlet dalam proses pembinaan olahraga. Selain itu, penulis juga 

melakukan observasi selama kegiatan latihan berlangsung untuk melihat secara 

langsung interaksi yang terjadi antara pelatih dan atlet. Informasi yang diperoleh 

dari para informan berupa jawaban dan pernyataan terkait pengalaman mereka 
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selama mengikuti proses latihan di club Bina Putri Medan. Selanjutnya, data 

tersebut dianalisis dalam bentuk uraian deskriptif pada bab ini. 

Wawancara merupakan proses tanya jawab antara penulis dengan informan 

yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan permasalahan 

penelitian. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan secara terstruktur, di mana 

penulis telah menyiapkan daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis 

sehingga pelaksanaan wawancara dapat berjalan dengan baik dan menghasilkan 

data yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Dalam penelitian ini, penulis menentukan beberapa informan yang 

dianggap mengetahui serta terlibat langsung dalam proses latihan di club Bina Putri 

Medan. Informan dilakukan secara purposive, yaitu dengan memilih informan yang 

dianggap mampu memberikan informasi yang berkaitan dengan fokus penelitian 

mengenai komunikasi pelatih dalam meningkatkan mental tanding dan teknik 

permainan atlet bola voly. Adapun informan dalam penelitian ini terdiri dari 3 orang 

pelatih dan beberapa atlet yang aktif mengikuti kegiatan latihan secara rutin. 

Melalui informan tersebut, penulis memperoleh berbagai informasi mengenai cara 

pelatih menyampaikan instruksi, memberikan motivasi, serta membangun mental 

tanding atlet dalam proses latihan dan pertandingan.  

4.2 Hasil Wawancara Penelitian   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di club Bina Putri Medan 

pada tanggal 02 - 04 Februari 2026, penulis melakukan wawancara secara langsung 

kepada beberapa informan yang terdiri dari pelatih dan atlet. Wawancara ini 

dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai bagaimana komunikasi yang 
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dilakukan untuk pelatih dalam meningkatkan mental tanding serta teknik permainan 

atlet bola voly. Dalam proses wawancara, penulis mengajukan beberapa pertanyaan 

yang berkaitan dengan cara pelatih memberikan instruksi latihan, memberikan 

motivasi kepada atlet, serta melakukan evaluasi terhadap perkembangan mental 

tanding dan teknik permainan atlet.  

Adapun hasil wawancara yang diperoleh dari para informan akan dipaparkan 

sebagai berikut.  

4.2.1 Hasil Wawancara dengan Pelatih  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis pada tanggal 02 

Februari 2026 dengan Narasumber 1 atas nama Yuni Siregar selaku Kepala Pelatih 

Club Bina Putri Medan, diperoleh informasi mengenai bagaimana komunikasi 

pelatih dalam menyampaikan tujuan latihan kepada para atlet. Menurut narasumber 

1, penyampaian tujuan latihan dilakukan di awal sesi latihan agar para atlet 

memahami fokus latihan yang akan dilakukan serta kaitannya dengan target 

pertandingan. Hal tersebut disampaikan oleh narasumber 1 sebagai berikut: 

“Biasanya saya menjelaskan tujuan latihan di awal sesi secara singkat dan jelas, 

lalu saya hubungkan dengan target pertandingan. Saya juga memastikan atlet 

memahami dengan meminta mereka mengulang kembali apa yang mereka tangkap 

dari penjelasan saya.” 

Selain penyampaian tujuan latihan, narasumber 1 juga menjelaskan bahwa 

motivasi merupakan hal penting dalam membangun kesiapan mental atlet sebelum 

latihan dimulai. Motivasi tersebut diberikan melalui kata-kata penyemangat serta 
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pengingat mengenai tujuan jangka panjang atlet dalam berlatih. Hal tersebut 

disampaikan oleh narasumber  1 sebagai berikut: 

“Saya memberikan motivasi melalui kata-kata penyemangat, mengingatkan tujuan 

jangka panjang mereka, serta memberikan contoh atlet sukses. Saya juga 

menekankan pentingnya disiplin dan kepercayaan diri sebelum latihan dimulai.” 

selanjutnya, narasumber 1 juga menjelaskan mengenai cara memberikan 

arahan teknik permainan bola voly kepada para atlet. Penyampaian teknik 

dilakukan dengan menggabungkan penjelasan teori serta praktik secara langsung 

agar atlet lebih mudah memahami teknik yang benar. Hal tersebut disampaikan oleh 

narasumber 1 sebagai berikut: 

“Saya biasanya menjelaskan teknik secara teori, lalu memperagakan secara 

langsung. Setelah itu atlet diminta mempraktikkan, dan saya memberikan koreksi 

jika ada kesalahan agar mereka memahami teknik yang benar.” 

Di sisi lain, narasumber 1 juga menyampaikan bahwa pendekatan komunikasi 

yang digunakan kepada setiap atlet tidak selalu sama. Hal tersebut disesuaikan 

dengan karakter masing-masing atlet agar komunikasi yang dilakukan dapat 

berjalan secara efektif. Hal tersebut di sampaikan oleh narasumber 1 sebagai 

berikut: 

“Saya menyesuaikan cara komunikasi dengan karakter atlet. Ada atlet yang perlu 

pendekatan tegas, ada juga yang perlu pendekatan persuasif dan suportif agar 

mereka tetap percaya diri.” 

Dalam proses latihan, penyampaian kritik atau koreksi terhadap kesalahan 

atlet, narasumber 1 menyampaikan bahwa komunikasi harus dilakukan secara 
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konstruktif agar tidak menurunkan mental atlet. Hal tersebut disampaikan oleh 

narasumber 1 sebagai berikut: 

“Saya menyampaikan kritik secara konstruktif, tidak di depan umum jika sifatnya 

sensitif, dan selalu disertai solusi serta motivasi agar atlet tidak merasa tertekan.” 

Selain itu, narasumber 1 menjelaskan bahwa evaluasi latihan dilakukan 

dengan mengamati perkembangan teknik permainan serta sikap mental para atlet 

selama proses latihan berlangsung. Hal tersebut disampaikan oleh narasumber 1 

sebagai berikut: 

“Saya mengevaluasi teknik permainan melalui observasi langsung dan rekaman 

latihan serta menilai sikap mental atlet seperti fokus disiplin, dan kerja sama tim.” 

Tidak hanya itu, persiapan mental atlet sebelum pertandingan juga menjadi 

perhatian penting bagi pelatih agar atlet memiliki kepercayaan diri saat bertanding. 

Hal tersebut disampaikan oleh narasumber 1 sebagai berikut:  

“Saya melakukan brifieng motivasional, simulasi pertandingan, dan membangun 

kepercayaan diri atlet dengan menekankan bahwa mereka sudah siap secara teknik 

dan fisik..” 

Ketika atlet mengalami penurunan fokus saat pertandingan, pelatih 

memberikan arahan singkat serta kata-kata penyemangat agar atlet dapat kembali 

berkonsentrasi pada permainan. Hal tersebut disampaikan oleh narasumber 1 

sebagai berikut: 

“Saya memberikan instruksi singkat, kata-kata penyemangat, dan mengingatkan 

mereka pada strategi permainan agar fokus mereka kembali.” 
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Selain penerapan komunikasi selama pertandingan, pelatih juga melakukan 

evaluasi setelah pertandingan untuk melihat sejauh mana teknik latihan dapat 

diterapkan dalam permainan. Hal tersebut disampaikan oleh narasumber 1 sebagai 

berikut: 

“Saya melakukan latihan simulasi pertandingan dan evaluasi pasca-pertandingan 

untuk melihat sejauh mana teknik yang diajarkan diterapkan secara efektif.” 

Pada akhirnya, narasumber 1 menegaskan bahwa komunikasi serta mental 

tanding memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan atlet dalam 

pertandingan. Hal tersebut disampaikan oleh narasumber 1 sebagai berikut: 

“Menurut saya, komunikasi dan mental tanding sangat berpengaruh karena 

keduanya menentukan bagaimana atlet memahami instruksi dan menampilkan 

teknik permainan secara optimal dalam situasi pertandingan.” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pelatih di Club Bina Putri Medan, 

diketahui bahwa komunikasi yang dilakukan pelatih memiliki peran  penting dalam 

proses latihan, baik dalam penyampaian teknik permainan maupun dalam 

membangun mental tanding para atlet. Untuk memperoleh pemahaman tentang 

mengenai proses pembinaan tersebut, penulis juga melakukan wawancara dengan 

asisten pelatih yang turut terlibat secara langsung dalam kegiatan latihan di Club 

Bina Putri Medan. 

4.2.2 Hasil Wawancara dengan Asisten Pelatih 1 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis pada tanggal 02 

Februari 2026 dengan narasumber 2 atas nama Dadang Agus Fitriono S.H selaku 

asisten pelatih di Club Bina Putri Medan, diperoleh informasi mengenai bagaimana 
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metode latihan teknik yang diterapkan kepada para atlet dalam proses latihan. 

Menurut narasumber 2, salah satu metode pengulangan atau repetition. Metode ini 

di anggap efektif dalam membantu atlet memperbaiki serta menguasai teknik dasar 

permainan bola voly. Hal tersebut disampaikan oleh narasumber 2 sebagai berikut: 

“iya, tentu saja. Dalam latihan voly, metode pengulangan atau repetition sangat 

penting untuk memperbaiki teknik dasar atlet. Biasanya kami meminta atllet untuk 

mengulang gerakan tertentu seperti passsing, servis, atau smash secara berulang-

ulang sampai gerakkannya menjadi lebih terbiasa dan benar.” 

Selain penggunaan metode pengulangan, narasumber 2 menjelaskan bahwa 

pengaturan intensitas latihan teknik perlu disesuaikan dengan kondisi fisik para 

atlet agar latihan teknik perlu disesuaikan dengan kondisi fisik para atlet agar 

latihan tetap efektif dan tidak menimbulkan kelelahan yang berlebihan. Hal tersebut 

disampaikan oleh narasumber 2 sebagai berikut: 

“Biasanya kami melihat terlebih dahulu kondisi fisik atlet pada hari latihan. Jika 

atlet terlihat lelah atau setelah pertandingan, maka intensitas latihan teknik akan 

sedikit dikurangi. Namun jika kondisi atlet sedang prima, latihan bisa dibuat lebih 

intens.” 

Dalam proses latihan, kesalahan teknik yang dilakukan oleh atlet juga 

menjadi perhatian pelatih. Menurut narasumber 2, koreksi terhadap kesalahan 

teknik biasanya dilakukan secara langsung agar atlet dapat segera memahami 

kesalahan yang terjadi serta memperbaiki gerakan yang dilakukan. Hal tersebut 

disampaikan oleh narasumber 2 sebagai berikut: 
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“Biasanya saya langsung menghentikan latihan sebentar dan menunjukkan bagian 

mana yang salah dari gerakan atlet tersebut. Setelah itu saya memberikan contoh 

gerakan yang benar, lalu meminta atlet untuk mencoba kembali.” 

Selanjutnya, narasumber 2 juga menjelaskan bahwa konsistensi penguasaan 

teknik atlet dipantau melalui kegiatan latihan rutin serta pertandingan uji coba yang 

dilakukan secara berkala. Melalui kegiatan tersebut pelatih dapat melihat 

perkembangan teknik para atlet dari waktu ke waktu. Hal tersebut disampaikan oleh 

narasumber 2 sebagai berikut: 

“Kami memantau perkembangan teknik atlet melalui latihan rutin dan juga saat 

pertandingan uji coba. Dari situ kami bisa melihat apakah teknik yang dilatih 

sudah konsisten dilakukan oleh atlet atau belum.” 

Selain melakukan pengamatan terhadap teknik atlet, pelatih juga 

memberikan contoh gerakan teknik yang benar agar para atlet dapat memahami cara 

melakukan gerakan dengan baik. Hal tersebut disampaikan oleh narasumber 2 

sebagai berikut: 

“Biasanya saya memberikan contoh gerakan secara langsung di lapangan agar 

atlet bisa melihat dengan jelas bagaimana posisi tubuh dan gerakan yang benar. 

Selain itu terkadang kami juga menggunakan video pertandingan sebagai contoh 

tambahan.” 

Dalam menyusun program latihan teknik, narasumber 2 juga menjelaskan 

bahwa koordinasi dengan pelatih utama sangat penting agar program latihan dapat 

berjalan secara terarah dan sesuai dengan tujuan latihan. Hal tersebut disampaikan 

oleh narasumber 2 sebagai berikut: 
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“Kami selalu melakukan koordinasi dengan pelatih utama sebelum latihan dimulai. 

Biasanya kami berdiskusi mengenai fokus latihan pada hari tersebut.” 

Ketika pertandingan berlangsung, pelatih juga memiliki peran dalam 

memberikan arahan kepada para atlet agar tetap menjalankan teknik yang telah 

dilatih selama proses latihan. Hal tersebut disampaikan oleh narasumber 2 sebagai 

berikut: 

“Ketika pertandingan berlangsung, saya biasanya memperhatikan permainan atlet 

dari pinggir lapangan. Jika ada kesalahan teknik atau strategi, saya akan 

memberikan arahan kepada atlet saat jeda pertandingan.” 

Selain itu, narasumber 2 juga menjelaskan bahwa pengamatan terhadap 

kesalahan teknik atlet dilakukan secara langsung selama latihan berlangsung 

dengan memperhatikan posisi tubuh, gerakan tangan, serta timing gerakan atlet. Hal 

tersebut di sampaikan oleh narasumber 2 sebagai berikut: 

“Saya biasanya mengamati gerakan atlet secara langsung saat latihan. Dari situ 

saya bisa melihat apakah posisi tangan, kaki, atau timing gerakan sudah benar 

atau belum.” 

Apabila atlet mengalami penurunan performa atau kelelahan, pelatih juga 

akan menyesuaikan bentuk latihan teknik agar tetap sesuai dengan kondisi fisik 

atlet. Hal tersebut disampaikan oleh narasumber 2 sebagai berikut: 

“Jika atlet terlihat mengalami kelelahan atau penurunan performa, biasanya 

latihan teknik akan dibuat lebih ringan. Kami juga memberikan waktu istirahat 

yang cukup agar kondisi atlet kembali pulih.” 
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Pada akhirnya, narasumber 2 menegaskan bahwa penguasaan teknik 

permainan memiliki pengaruh yang besar terhadap kepercayaan diri atlet saat 

bertanding di lapangan. Hal tersebut disampaikan oleh narasumber 2 sebagai 

berikut: 

“Penguasaan teknik sangat berpengaruh terhadap kepercayaan diri atlet. Jika atlet 

sudah menguasai teknik dengan baik, mereka lebih percaya diri saat beriman di 

lapangan.” 

4.2.3 Hasil Wawancara dengan Asisten Pelatih 2 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis pada tanggal 03 

Februari 2026 dengan narasumber 3 atas nama Supratman selaku asisten pelatih di 

club Bina Putri Medan, diperoleh informasi mengenai peran asisten pelatih dalam 

membantu proses penyampaian teknik permainan bola voly kepada para atlet 

selama kegiatan berlangsung. Menurut narasumber 3, sebagai asisten pelatih 

memiliki tugas untuk membantu pelatih utama dalam menjelaskan serta 

memperagakan berbagai teknik dasar permainan bola voly kepada para atlet. Selain 

itu, asisten pelatih juga mendampingi atlet secara langsung ketika melakukan 

latihan individu untuk memastikan bahwa gerakan teknik yang dilakukan sudah 

sesuai yang diajarkan. Hal tersebut disampaikan oleh narasumber 3 sebagai berikut: 

“Sebagai asisten pelatih, peran saya adalah membantu pelatih utama dalam 

menjelaskan dan memperagakan teknik dasar seperti passing, servis, smash, dan 

blocking. Saya juga mendampingi atlet saat latihan individu agar mereka bisa 

memahami gerakan teknik dengan benar.” 
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Lebih lanjut, narasumber 3 menjelaskan bahwa dalam proses latihan 

terdapat beberapa teknik permainan yang menjadi fokus utama dalam 

meningkatkan kemampuan atlet. Teknik-yeknik tersebut meliputi passing atas dan 

bawah, teknik serangan seperti spike, serta teknik pertahanan seperti blocking. 

Selain itu, koordinasi gerakan dan pemahaman posisi bermain juga menjadi bagian 

penting dalam latihan agar performa tim dapat meningkatkan secara keseluruhan. 

Hal tersebut disampaikan oleh narasumber 3 sebagai berikut: 

“Fokus utama saya adalah teknik passing atas dan bawah, teknik serangan seperti 

spike, teknik pertahanan seperti blocking, serta koordinasi gerakan posisi bermain. 

Teknik-teknik ini menjadi dasar untuk meningkatkan performa tim.” 

Dalam menjelaskan teknik permainan kepada para atlet, narasumber 3 

biasanya menggunakan metode demonstrasi secara langsung agar atlet dapat 

melihat dengan jelas contoh gerakan yang benar. Setelah memberikan contoh, atlet 

kemudian diminta untuk mempraktikkan teknik tersebut secara bertahap sambil 

mendapatkan arahan dan koreksi dari pelatih apabila terdapat kesalahan dalam 

gerakan yang dilakukan. Hal tersebut disampaikan oleh narasumber 3 sebagai 

berikut: 

“Saya biasanya memberikan contoh gerakan secara langsung terlebih dahulu, 

kemudian menjelaskan secara sederhana. Setelah itu atlet diminta mempraktikkan, 

dan saya akan memberikan koreksi jika ada kesalahan.” 

Apabila atlet melakukan kesalahan dalam teknik permainan, narasumber 3 

menjelaskan bahwa koreksi dilakukan secara langsung dengan pendekatan yang 

tetap bersifat persuasif dan memberikan motivasi kepada para atlet. Cara ini 
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dilakukan agar atlet dapat memahami kesalahan yang terjadi tanpa merasa tertekan. 

Hal tersebut disampaikan oleh narasumber 3 sebagai berikut: 

“Biasanya saya menunjukkan kesalahan yang dilakukan atlet, lalu menjelaskan 

penyebabnya dan memperagakan kembali teknik yang benar agar mereka bisa 

memperbaikinya.” 

Selain itu, narasumber 3 juga menyampaikan bahwa latihan teknik 

disesuaikan dengan posisi bermain masing-masing atlet. Atlet yang berperan 

sebagai setter, spiker, maupun libero memiliki bentuk latihan yang berbeda sesuai 

dengan kebutuhan posisi dalam permainan bola voly. Hal tersebut disampaikan oleh 

narasumber 3 sebagai berikut: 

“Setter lebih fokus pada teknik setting dan koordinasi tim, spiker lebih banyak 

latihan smash dan footwork, sedangkan libero fokus pada passing dan 

pertahanan.” 

Dalam meningkatkan penguasaan teknik atlet, narasumber 3 menggunakan 

beberapa metode latihan seperti latihan drill, simulasi pertandingan, serta latihan 

dalam situasi permainan (game situation). Metode drill digunakan untuk melatih 

pengulangan teknik dasar, sedangkan simulasi pertandingan bertujuan untuk 

melatih penerapan teknik dalam kondisi permainan yang sebenarnya. Hal tersebut 

disampaikan oleh narasumber 3 sebagai berikut: 

“Kami menggunakan latihan drill untuk pengulangan teknik dasar, kemudian 

simulasi pertandingan agar atlet bisa menerapkan teknik tersebut dalam situasi 

permainan.” 
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Perkembangan teknik para atlet selama latihan juga terus dipantau oleh 

pelatih melalui pengamatan secara langsung serta evaluasi performa atlet ketika 

mengikuti simulasi pertandingan. Selain itu, hasil pengamatan tersebut juga 

didiskusikan bersama dengan pelatih utama untuk menentukan langkah latihan 

selanjutnya. Hal tersebut disampaikan oleh narasumber 3 sebagai berikut: 

“Perkembangan teknik atlet biasanya kami lihat dari latihan dan simulasi 

pertandingan, kemudian kami diskusikan dengan pelatih utama.” 

Setelah kegiatan latihan selesai, pelatih juga melakukan evaluasi tersebut 

biasanya dilakukan melalui pemberian umpan balik secara langsung, diskusi 

bersama tim, serta terkadang menggunakan analisis video latihan untuk melihat 

kembali kesalahan yang terjadi. Hal tersebut disampaikan oleh narasumber 3 

sebagai berikut: 

“Setelah latihan biasanya kami memberikan feedback kepada atlet dan melakukan 

diskusi tim, bahkan kadang melihat video latihan untuk mengevaluasi teknik 

mereka.” 

Menurut narasumber 3, kendala yang sering dihadapi atlet dalam 

menerapkan teknik permainan saat pertandingan biasanya berkaitan dengan faktor 

mental, konsentrasi, serta kondisi fisik yang menurun akibat kelelahan. Hal tersebut 

disampaikan oleh narasumber sebagai berikut: 

“Biasanya kendala yang muncul adalah tekanan mental saat pertandingan, 

kurangnya konsentrasi, dan kelelahan fisik sehingga teknik yang sudah dilatih tidak 

maksimal diterapkan.” 
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Oleh karena itu, dalam pertandingan peran asisten pelatih juga penting 

untuk membantu atlet agar tetap fokus serta percaya diri dalam menerapkan teknik 

permainan yang telah dilatih sebelumnya. Hal tersebut disampaikan oleh 

narasumber 3 sebagai berikut: 

“Kami memberikan arahan taktis dan motivasi kepada atlet agar mereka tetap 

fokus pada teknik dasar yang telah dilatih sehingga dapat bermain dengan lebih 

percaya diri.” 

Selain melakukan wawancara dengan pelatih dan asisten pelatih, penulis 

juga melakukan wawancara dengan beberapa atlet yang aktif mengikuti latihan di 

Club Bina Putri Medan. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

peran atlet memahami komunikasi yang diberikan oleh pelatih serta bagaimana 

pengaruhnya terhadap mental tanding dan kemampuan teknik permainan mereka. 

4.2.4 Hasil Wawancara dengan Atlet Setter 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis pada tanggal 03 

Februari 2026 dengan narasumber 4 atas nama Faezza yang merupakan atlet bola 

voly dengan posisi sebagai setter di club Bina Putri Medan, diperoleh informasi 

mengenai bagaimana komunikasi pelatih dalam menyampaikan instruksi, 

memberikan motivasi, serta melakukan evaluasi terhadap kemampuan teknik dan 

mental atlet selama proses latihan maupun pertandingan. 

Menurut narasumber 4, pelatih biasanya menyampaikan instruksi latihan 

secara langsung kepada para atlet dengan menggunakan penjelasan verbal serta 

disertai dengan contoh gerakan teknik di lapangan. Instruksi yang diberikan kepada 

atlet setter umumnya berkaitan dengan pengaturan tempo permainan, distribusi bola 
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kepada spiker, serta koordinasi permainan dengan anggota tim lainnya. Hal tersebut 

disampaikan oleh narasumber 4 sebagai berikut: 

“Pelatih biasanya menyampaikan instruksi secara langsung dan sistematis, baik 

secara verbal maupun melalui demonstrasi teknik. Instruksi yang diberikan 

berkaitan dengan pengaturan tempo permainan, distribusi bola, serta koordinasi 

dengan spiker.” 

Selain itu, narasumber juga menjelaskan bahwa arahan yang diberikan oleh 

pelatih selama latihan cukup jelas dan mudah dipahami oleh para atlet karena 

disampaikan secara rinci serta disertai dengan contoh praktik secara langsung di 

lapangan. Apabila terdapat instruksi yang kurang dipahami, atlet juga dapat 

bertanya kembali kepada pelatih untuk memperoleh penjelasan yang lebih jelas. 

Hal tersebut disampaikan oleh narasumber 4 sebagai berikut: 

“Menurut saya arahan pelatih cukup jelas dan mudah dipahami karena 

disampaikan secara rinci dan biasanya disertai contoh praktik di lapangan. Jika 

ada instruksi yang kurang jelas, saya biasanya bertanya kembali kepada pelatih.” 

Dalam proses latihan maupun sebelum pertandingan, pelatih juga 

memberikan motivasi kepada para atlet untuk meningkatkan kepercayaan diri serta 

kesiapan mental dalam bertanding. Motivasi tersebut biasanya diberikan melalui 

dorongan verbal yang menekankan pentingnya tanggung jawab atlet dalam 

menjalankan perannya di dalam tim. Hal tersebut disampaikan oleh narasumber 4 

sebagai berikut: 
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“Pelatih biasanya memberikan motivasi berupa dorongan verbal dan menekankan 

pentingnya kepercayaan diri serta tanggung jawab saya sebagai setter yang 

mengatur permainan tim.” 

Ketika terjadi kesalahan dalam permainan, pelatih juga memberikan arahan 

serta koreksi terhadap teknik yang dilakukan oleh atlet. Koreksi tersebut 

disampaikan secara langsung dengan menjelaskan bagian teknik yang perlu 

diperbaiki, seperti timing saat melakukan set maupun ketepatan umpan kepada 

rekan satu tim. Hal tersebut disampaikan oleh narasumber 4 sebagai berikut: 

“Jika saya melakukan kesalahan, pelatih biasanya langsung memberikan koreksi 

teknis dan menjelaskan bagian yang perlu diperbaiki, seperti timing set dan akurasi 

umpan.” 

Selanjutnya, narasumber menjelaskan bahwa pelatih juga melakukan 

evaluasi terhadap performa atlet setelah latihan maupun pertandingan. Evaluasi 

dilakukan melalui diskusi bersama serta peninjauan kembali teknik permainan yang 

telah dilakukan oleh atlet. Dengan adanya evaluasi tersebut, atlet dapat mengetahui 

kekurangan yang perlu diperbaiki pada latihan berikutnya. Hal tersebut 

disampaikan oleh narasumber 4 sebagai berikut: 

“Pelatih biasanya melakukan evaluasi melalui diskusi dan review permainan, 

seperti melihat akurasi set, pengambilan keputusan, serta koordinasi dengan 

pemain lain.” 

Sebagai seorang setter, narasumber menyampaikan bahwa kondisi mental 

saat pertandingan menjadi salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap 

jalannya permainan. Oleh karena itu, atlet berusaha menjaga fokus serta tetap 
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mengingat arahan yang telah diberikan oleh pelatih selama latihan. Hal tersebut 

disampaikan oleh narasumber 4 sebagai berikut: 

“Saya berusaha menjaga kondisi mental tetap stabil dengan fokus pada permainan 

dan instruksi pelatih, karena sebagai setter saya harus mengatur jalannya 

permainan tim.” 

Lebih lanjut, narasumber juga menyampaikan bahwa motivasi dan 

komunikasi yang diberikan oleh pelatih memiliki pengaruh terhadap tingkat 

kepercayaan diri atlet saat bertanding di lapangan. Ketika pelatih memberikan 

arahan yang jelas serta menunjukkan kepercayaan kepada atlet, hal tersebut dapat 

meningkatkan keyakinan atlet dalam mengambil keputusan selama pertandingan. 

Hal tersebut disampaikan oleh narasumber 4 sebagai berikut: 

“Ketika pelatih memberikan kepercayaan dan arahan yang jelas, saya merasa 

lebih yakin dalam mengambil keputusan saat pertandingan.” 

Dalam menghadapi tekanan saat pertandingan, narasumber menyatakan 

bahwa dirinya berusaha untuk tetap tenang serta membaca situasi permainan 

sebelum mengambil keputusan. Pengalaman latihan yang telah dijalani juga 

membantu atlet dalam memahami strategi permainan yang harus diterapkan di 

lapangan. Hal tersebut disampaikan oleh narasumber 4 sebagai berikut: 

“Saat pertandingan saya berusaha tetap tenang, membaca situasi permainan, dan 

mengingat pola strategi yang dilatih sebelumnya.” 

Selain itu, narasumber menjelaskan bahwa terdapat beberapa teknik yang 

sering dilatih oleh pelatih bagi atlet yang bermain pada posisi setter, seperti teknik 

set atas, set cepat (quick set), set tinggi, serta latihan footwork dan kemampuan 
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membaca blok lawan. Teknik-teknik tersebut dianggap penting karena setter 

memiliki peran dalam mengatur tempo serta arah serangan tim. Hal tersebut 

disampaikan oleh narasumber 4 sebagai berikut: 

“Teknik yang sering dilatih untuk setter antara lain set atas, quick set, set tinggi, 

footwork, serta membaca blok dan pertahanan lawan.” 

Pada akhirnya, narasumber menyampaikan bahwa sebagian besar teknik 

yang diajarkan oleh pelatih selama latihan dapat diterapkan dalam pertandingan. 

Meskipun demikian, situasi pertandingan yang berubah-ubah terkadang menjadi 

tantangan tersendiri bagi atlet dalam menerapkan teknik yang telah dipelajari. Hal 

tersebut disampaikan oleh narasumber 4 sebagai berikut: 

“Sebagian besar teknik yang diajarkan pelatih dapat diterapkan saat 

pertandingan, meskipun situasi permainan kadang berbeda dengan latihan.” 

4.2.5 Hasil Wawancara dengan Atlet Spiker 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis pada tanggal 04 

Februari 2026 dengan narasumber atas nama Cici yang merupakan atlet bola voly 

dengan posisi sebagai spiker di Club Bina Putri Medan, diperoleh informasi 

mengenai bagaimana pelatih menyampaikan instruksi latihan, memberikan 

motivasi, serta melakukan pembinaan teknik dan mental kepada atlet selama proses 

latihan maupun pertandingan berlangsung. 

Menurut narasumber, dalam setiap sesi latihan pelatih biasanya 

menyampaikan target latihan secara langsung kepada para atlet. Target tersebut 

disampaikan dengan jelas sesuai dengan  fokus latihan pada hari itu. Bagi atlet yang 

berposisi sebagai spiker, target latihan umumnya berkaitan dengan peningkatan 
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kekuatan pukulan (power spike), akurasi arah serangan, serta variasi teknik 

menyerang yang dapat digunakan saat pertandingan. Selain memberikan penjelasan 

secara lisan, pelatih juga sering memperagakan secara langsung gerakan teknik 

yang harus dilakukan oleh atlet agar lebih mudah dipahami. Hal tersebut 

disampaikan oleh narasumber 5 sebagai berikut: 

“Pelatih biasanya menjelaskan target latihan secara langsung, misalnya hari iini 

fokus ke power spike atau akurasi pukulan. Kadang pelatih juga memberikan 

contoh gerakan supaya kami lebih memahami teknik yang harus dilakukan.” 

Lebih lanjut, narasumber menjelaskan bahwa cara penyampaian instruksi 

oleh pelatih menjadi salah satu faktor yang membantu atlet memahami materi 

latihan. Menurutnya, penjelasan yang disertai dengan demonstrasi langsung di 

lapangan sangat membantu dalam memahami teknik permainan yang benar. 

Dengan adanya contoh gerakan secara langsung, atlet dapat melihat secara jelas 

bagaimana posisi tubuh, langkah, serta timing yang tepat saat melakukan serangan. 

Hal tersebut disampaikan oleh narasumber 5 sebagai berikut: 

“Yang paling membantu itu ketika pelatih langsung memperagakan gerakan di 

lapangan. Jadi bukan hanya penjelasan teori, tetapi kami juga bisa langsung 

mempraktikkannya dan dikoreksi jika ada kesalahan.” 

Dalam proses latihan, pelatih juga memberikan dorongan serta motivasi 

kepada para atlet agar tetap semangat menjalani latihan. Narasumber 

menyampaikan bahwa motivasi biasanya diberikan ketika kondisi latihan mulai 

terasa berat atau ketika performa atlet mengalami penurunan. Pada situasi tersebut 

pelatih berusaha memberikan semangat agar atlet tetap percaya diri dan tidak 
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mudah menyerah dalam menjalani proses latihan. Hal tersebut disampaikan oleh 

narasumber 5 sebagai berikut: 

“Biasanya pelatih memberikan semangat ketika latihan sudah terasa melelahkan 

atau ketika performa kami sedang menurun. Pelatih sering mengingatkan agar 

kami tetap semangat dan percaya diri.” 

Ketika performa atlet mengalami penurunan, pendekatan yang dilakukan 

pelatih juga menjadi perhatian bagi para atlet. Menurut narasumber, pelatih 

bersikap tegas dalam memberikan arahan, namun tetap menjaga sikap agar atlet 

tidak merasa tertekan secara berlebihan. Pelatih lebih menekankan pada penjelasan 

mengenai bagian permainan yang perlu diperbaiki serta memberikan motivasi agar 

atlet tetap memiliki semangat untuk berkembang. Hal tersebut disampaikan oleh 

narasumber 5 sebagai berikut: 

“Pelatih memang tegas, tetapi tidak sampai memarahi secara berlebihan. 

Biasanya pelatih memberikan arahan tentang apa yang perlu diperbaiki dan 

memotivasi supaya kami tidak merasa down.” 

Selain itu, pelatih juga melakukan evaluasi terhadap performa atlet selama 

latihan maupun setelah pertandingan. Menurut narasumber, cara pelatih 

menyampaikan evaluasi cukup membantu atlet dalam memahami kesalahan yang 

terjadi serta mengetahui bagian teknik yang masih perlu diperbaiki. Evaluasi yang 

diberikan tidak hanya menunjukkan kesalahan, tetapi juga disertai dengan solusi 

agar atlet dapat meningkatkan kualitas permainannya pada latihan berikutnya. Hal 

tersebut disampaikan oleh narasumber 5 sebagai berikut: 
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“Pelatih biasanya menjelaskan kesalahan yang terjadi dan memberikan solusi 

bagaimana cara memperbaikinya, sehingga saya tahu bagian mana yang perlu 

dilatih lagi.” 

Dalam menghadapi pertandingan, kesiapan mental juga menjadi faktor 

penting bagi atlet. Narasumber menjelaskan bahwa motivasi yang diberikan oleh 

pelatih serta dukungan dari rekan satu tim memiliki pengaruh terhadap kesiapan 

mental sebelum bertanding. Selain itu, rasa percaya diri yang diperoleh dari proses 

latihan juga membantu atlet dalam menghadapi tekanan pertandingan. Hal tersebut 

disampaikan oleh narasumber 5 sebagai berikut: 

“Yang paling memengaruhi kesiapan mental sebelum pertandingan biasanya 

motivasi dari pelatih, dukungan dari teman satu tim, dan kepercayaan diri dari 

latihan yang sudah dijalani.” 

Selama pertandingan berlangsung, pelatih juga tetap memberikan arahan 

kepada para atlet dari pinggir lapangan. Arahan tersebut biasanya berkaitan dengan 

strategi serangan, posisi lawan, serta pengambilan keputusan dalam permainan. 

Menurut narasumber, arahan tersebut membantu atlet untuk tetap fokus dalam 

menjalankan strategi permainan tim. Hal tersebut disampaikan oleh narasumber 5 

sebagai berikut: 

“Pelatih sering memberikan arahan dari pinggir lapangan, seperti strategi 

serangan atau posisi lawan, sehingga saya bisa tetap fokus saat bermain.” 

Narasumber juga menjelaskan bahwa tekanan dari lawan maupun penonton 

merupakan hal yang sering terjadi dalam pertandingan. Untuk mengatasi tekanan 

tersebut, atlet berusaha menjaga ketenangan dengan tetap fokus pada permainan 
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serta mengingat kembali latihan yang telah dilakukan sebelumnya. Selain itu, 

dukungan dari rekan satu tim juga atlet dalam menjaga kepercayaan diri selama 

pertandingan. Hal tersebut disampaikan oleh narasumber 5 sebagai berikut: 

“Saat mendapat tekanan dari lawan atau penonton, saya biasanya mencoba tetap 

fokus pada permainan, mengatur napas, dan mengingat latihan yang sudah 

dilakukan.” 

Dalam proses latihan teknik menyerang, terdapat beberapa aspek yang 

menjadi perhatian utama pelatih. Menurut narasumber, pelatih sering menekankan 

pentingnya timing lompatan, posisi tubuh saat melakukan spike, serta arah pukulan 

agar serangan yang dilakukan dapat lebih efektif. Selain itu, variasi serangan juga 

dilatih agar lawan tidak mudah membaca pola permainan tim. Hal tersebut 

disampaikan oleh narasumber 5 sebagai berikut: 

“Teknik yang paling sering dilatih adalah timing lompatan, posisi tubuh saat 

melakukan spike, arah pukulan, dan variasi serangan.” 

Pada akhirnya, narasumber menyampaikan bahwa penguasaan teknik yang  

baik sangat membantu atlet dalam mengambil keputusan saat melakukan serangan 

dalam pertandingan. Dengan penguasaan teknik yang cukup baik, atlet dapat 

menyesuaikan jenis serangan yang akan dilakukan sesuai dengan stuasi permainan 

di lapangan, seperti melakukan spike keras, tip ball, atau mengarahkan bola ke area 

kosong. Hal tersebut disampaikan oleh narasumber 5 sebagai berikut: 

“Dengan teknik yang baik, saya bisa menentukan apakah akan melakukan spike 

keras, tip ball, atau mengarahkan bola ke area kosong sesuai situasi permainan.” 



48 

 

 

4.2.6 Hasil Wawancara dengan Atlet Libero 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis pada tanggal 04 

Februari 2026 dengan narasumber atas nama Aqila Azzura merupakan atlet bola 

voly dengan posisi sebagai libero di Club Bina Putri Medan, diperoleh informasi 

mengenai peran libero dalam sistem pertahanan tim serta bagaimana pelatih 

memberikan arahan, motivasi, dan evaluasi selama proses latihan maupun 

pertandingan berlangsung. 

Menurut narasumber, pelatih menjelaskan bahwa posisi libero memiliki 

peran yang sangat penting dalam menjaga stabilitas pertahanan tim. Libero tidak 

hanya bertugas menerima servis lawan, tetapi juga berperan dalam mengamankan 

serangan lawan serta membantu tim dalam membangun kembali pola permainan. 

Dalam hal ini, pelatih menekankan bahwa libero harus memiliki kemampuan 

bertahan yang baik serta mampu menjaga konsistensi permainan tim dalam situasi 

bertahan. Hal tersebut disampaikan oleh narasumber sebagai berikut: 

“Pelatih menjelaskan bahwa libero memiliki peran penting dalam sistem 

pertahanan tim, terutama dalam menerima servis dan mengamankan serangan 

lawan.” 

Lebih lanjut, narasumber juga menjelaskan bahwa pelatih menekankan 

pentingnya peran libero sebagai pemain yang mampu menjaga stabilitas pertahanan 

tim. Dengan kemampuan bertahan yang baik, libero diharapkan dapat membantu 

tim melakukan transisi dari situasi bertahan menuju serangan. Hal tersebut 

disampaikan oleh narasumber sebagai berikut: 
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“Pelatih menekankan bahwa libero harus menjaga stabilitas pertahanan dan 

membantu tim dalam transisi ke serangan.” 

Dalam proses latihan, pelatih biasanya memberikan instruksi secara 

langsung kepada para atlet, termasuk kepada pemain yang berposisi sebagai libero. 

Instruksi yang diberikan berkaitan dengan teknik bertahan, posisi dalam menerima 

bola, serta komunikasi dengan pemain lain di lapangan. Menurut narasumber, 

pelatih menjelaskan instruksi tersebut secara cukup rinci agar atlet dapat memahami 

peran dan tanggung jawabnya dalam permainan. Hal tersebut disampaikan oleh 

narasumber sebagai berikut: 

“Pelatih biasanya memberikan instruksi secara langsung dan detail, seperti posisi 

bertahan, teknik passing bawah, serta komunikasi dengan setter.” 

Selain penjelasan secara lisan, pelatih juga lebih banyak menerapkan latihan 

dalam bentuk praktik langsung di lapangan. Latihan dilakukan melalui berbagai 

bentuk drill yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan bertahan para atlet, 

khususnya dalam hal penerimaan bola dan koordinasi antar pemain. Hal tersebut 

diungkapkan oleh narasumber sebagai berikut: 

“Instruksi lebih banyak dilakukan melalui praktik langsung dengan berbagai drill 

latihan yang terstruktur.” 

Dalam menjalani latihan, pelatih juga memberikan motivasi kepada para 

atlet agar tetap memiliki semangat dalam meningkatkan kemampuan permainan. 

Narasumber menyampaikan bahwa bentuk motivasi yang paling sering diberikan 

oleh pelatih adalah berupa dorongan verbal, seperti pujian atau kata-kata 
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penyemangat yang diberikan selama latihan berlangsung. Hal tersebut disampaikan 

oleh narasumber sebagai berikut: 

“Pelatih sering memberikan motivasi berupa pujian dan dorongan semangat 

kepada para pemain.” 

Menurut narasumber, motivasi yang diberikan oleh pelatih tersebut 

memiliki pengaruh terhadap semangat dan kepercayaan diri atlet dalam menjalani 

latihan maupun pertandingan. Dukungan yang diberikan oleh pelatih membuat atlet 

merasa lebih percaya diri serta termotivasi untuk terus meningkatkan kemampuan 

permainannya. Hal tersebut disampaikan oleh narasumber sebagai berikut: 

“Motivasi dari pelatih sangat berpengaruh karena membuat saya lebih percaya 

diri dan termotivasi untuk meningkatkan performa.” 

Selain memberikan motivasi, pelatih juga memberikan respons terhadap 

kesalahan yang dilakukan oleh atlet selama latihan maupun pertandingan. 

Narasumber menjelaskan bahwa ketika terjadi kesalahan dalam menerima bola atau 

melakukan pertahanan, pelatih biasanya memberikan teguran dengan cara yang 

bersifat konstruktif. Pelatih lebih menekankan pada penjelasan mengenai kesalahan 

teknik yang terjadi serta memberikan arahan mengenai cara memperbaikinya. Hal 

tersebut disampaikan oleh narasumber sebagai berikut: 

“Pelatih biasanya menegur dengan cara yang konstruktif dan menjelaskan 

kesalahan teknis yang terjadi.” 

Lebih lanjut, narasumber menyampaikan bahwa pendekatan yang 

digunakan oleh pelatih cenderung bersifat persuasif. Pelatih tidak hanya menegur 

kesalahan, tetapi juga berusaha memberikan pemahaman kepada atlet mengenai 
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teknik yang seharusnya dilakukan agar kesalahan tersebut tidak terulang kembali. 

Hal tersebut disampaikan oleh narasumber sebagai berikut: 

“Pelatih lebih fokus pada perbaikan teknik daripada menyalahkan pemain.” 

Dalam hal evaluasi permainan, narasumber juga menyampaikan bahwa 

evaluasi yang diberikan oleh pelatih sangat membantu dalam meningkatkan 

kemampuan atlet. Evaluasi biasanya dilakukan setelah sesi latihan maupun setelah 

pertandingan selesai. Pada saat evaluasi tersebut, pelatih menjelaskan secara 

spesifik mengenai kekurangan yang masih perlu diperbaiki oleh atlet. Hal tersebut 

disampaikan oleh narasumber sebagai berikut: 

“Evaluasi dari pelatih sangat membantu karena disampaikan secara jelas dan 

spesifik.” 

Menurut narasumber, evaluasi biasanya dilakukan melalui diskusi bersama 

maupun melalui peninjauan kembali teknik permainan yang telah dilakukan selama 

latihan atau pertandingan. Hal tersebut disampaikan oleh narasumber sebagai 

berikut: 

“Biasanya evaluasi dilakukan setelah latihan atau pertandingan melalui diskusi 

dan review teknik.” 

Selain aspek teknik, kesiapan mental juga menjadi hal yang penting bagi 

pemain yang berposisi sebagai libero. Narasumber menjelaskan bahwa dalam 

menghadapi tekanan pertandingan, terutama saat menerima servis lawan, ia 

berusaha menjaga fokus dan konsentrasi agar dapat menerima bola dengan baik. 

Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan mengatur pernapasan serta 
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mengingat kembali arahan yang diberikan oleh pelatih selama latihan. Hal tersebut 

disampaikan oleh narasumber sebagai berikut: 

“Saya berusaha menjaga fokus dengan teknik pernapasan dan mengingat instruksi 

pelatih.” 

Selain itu, pelatih juga memberikan latihan yang membantu atlet untuk 

terbiasa menghadapi tekanan pertandingan. Salah satu bentuk latihan yang 

dilakukan adalah melalui simulasi pertandingan yang dibuat menyerupai situasi 

pertandingan sebenarnya. Hal tersebut disampaikan oleh narasumber sebagai 

berikut: 

“Pelatih memberikan simulasi pertandingan sehingga kami terbiasa menghadapi 

tekanan.” 

Ketika melakukan kesalahan dalam permainan, narasumber juga berusaha 

untuk tidak terlalu larut dalam kesalahan tersebut. Ia lebih memilih untuk segera 

kembali fokus pada permainan agar kesalahan yang terjadi tidak memengaruhi 

performa pada poin berikutnya. Hal tersebut disampaikan oleh narasumber sebagai 

berikut: 

“Saya berusaha tidak larut dalam kesalahan dan langsung fokus pada poin 

berikutnya.” 

Untuk menjaga konsentrasi dan kepercayaan diri, narasumber juga 

menggunakan pendekatan self-talk positif sebagai cara untuk tetap menjaga fokus 

selama pertandingan berlangsung. Hal tersebut disampaikan oleh narasumber 

sebagai berikut: 
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“Saya menggunakan self-talk positif untuk menjaga konsentrasi dan kepercayaan 

diri.” 

Lebih lanjut, narasumber menjelaskan bahwa dukungan yang diberikan oleh 

pelatih memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap kepercayaan diri atlet dalam 

bermain. Komunikasi yang jelas dari pelatih membuat atlet merasa lebih yakin 

dalam mengambil keputusan selama permainan berlangsung. Hal tersebut 

disampaikan oleh narasumber sebagai berikut: 

“Dukungan pelatih memberikan rasa aman dan membuat saya lebih yakin dalam 

mengambil keputusan.” 

Dalam latihan teknik bertahan, terdapat beberapa aspek yang sering 

ditekankan oleh pelatih kepada pemain yang berposisi sebagai libero. Teknik 

tersebut antara lain adalah passing bawah, posisi tubuh yang rendah saat menerima 

bola, footwork yang baik, serta kemampuan membaca arah serangan lawan. Hal 

tersebut disampaikan oleh narasumber sebagai berikut: 

“Teknik yang sering ditekankan adalah passing bawah, posisi tubuh rendah, 

footwork, dan membaca arah serangan lawan.” 

Menurut narasumber, penguasaan teknik-teknik tersebut sangat penting 

karena berkaitan langsung dengan efektivitas pertahanan tim serta kualitas 

penerimaan bola dalam pertandingan. Hal tersebut disampaikan oleh narasumber 

sebagai berikut: 

“Teknik tersebut penting karena menentukan efektivitas defense dan kualitas 

receive dalam pertandingan.” 
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Pada saat pertandingan berlangsung, narasumber berusaha menerapkan 

teknik yang telah dilatih selama sesi latihan. Ia berusaha menjaga posisi tubuh tetap 

stabil, menentukan sudut passing yang tepat, serta melakukan komunikasi dengan 

setter agar bola dapat dikontrol dengan baik oleh tim. Hal tersebut disampaikan oleh 

narasumber sebagai berikut: 

“Saya berusaha menjaga posisi tubuh stabil, menentukan sudut passing yang tepat, 

serta berkomunikasi dengan setter.” 

Menurut narasumber, penerapan teknik tersebut cukup membantu tim 

dalam mempertahankan bola serta membangun kembali pola serangan setelah 

menerima bola dari lawan. Hal tersebut disampaikan oleh narasumber sebagai 

berikut: 

“Teknik tersebut cukup efektif karena membantu tim mempertahankan bola dan 

membangun serangan.” 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan pelatih, asisten 

pelatih, dan atlet di club Bina Putri Medan, diperoleh berbagai informasi mengenai 

bagaimana proses komunikasi yang terjadi selama kegiatan latihan berlangsung. 

Selanjutnya, penulis melakukan analisis terhadap data yang telah diperoleh untuk 

mengetahui bagaimana komunikasi pelatih berperan dalam meningkatkan mental 

tanding serta teknik permainan atlet bola voly. 

4.3 Hasil Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara dengan 

pelatih dan atlet pada club Bina Putri Medan, diketahui bahwa komunikasi yang 

dilakukan pelatih memiliki peran penting dalam proses pembinaan atlet, khususnya 
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dalam meningkatkan mental tanding dan kemampuan teknik permainan bola voly. 

Komunikasi yang terjadi antara pelatih tidak hanya berupa penyampaian instruksi 

latihan, tetapi juga mencakup pemberian motivasi, arahan, serta evaluasi terhadap 

performa atlet selama latihan maupun saat pertandingan berlangsung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatih menyampaikan instruksi 

latihan secara langsung kepada para atlet dengan penjelasan yang jelas serta disertai 

contoh gerakan di lapangan. Penyampaian instruksi tersebut membantu atlet 

memahami teknik permainan yang sedang dilatih, sehingga mereka dapat 

memperbaiki kesalahan yang terjadi selama latihan. Selain itu, komunikasi yang 

dilakukan pelatih juga bersifat dua arah, di mana atlet memiliki kesempatan untuk 

bertanya atau meminta penjelasan kembali apabila terdapat instruksi yang kurang 

dipahami. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi antara pelatih dan 

atlet berlangsung secara interaktif dan melibatkan proses pertukaran makna antara 

kedua belah pihak. Hal sejalan dengan pendapat (Deddy Mulyana) yang 

menyatakan bahwa komunikasi merupakan proses berbagi makna melalui perilaku 

verbal maupun nonverbal yang melibatkan interaksi antara pelatih dan atlet tidak 

hanya dilakukan melalui penjelasan verbal, tetapi juga melalui demonstrasi teknik 

serta interaksi langsung selama proses latihan berlangsung. 

Selain penyampaian instruksi latihan, pelatih juga memberikan motivasi 

kepada para atlet sebagai bagian dari proses pembinaan. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan para atlet, diketahui bahwa pelatih sering memberikan dorongan 

semangat ketika atlet mulai merasa lelah dalam latihan atau ketika performa mereka 
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mengalami penurunan. Motivasi tersebut disampaikan melalui kata-kata 

penyemangat, penegasan mengenai pentingnya kerja sama tim, serta kepercayaan 

pelatih terhadap kemampuan yang dimiliki oleh para atlet. 

Motivasi yang diberikan oleh pelatih tersebut memiliki pengaruh terhadap 

kondisi mental atlet. Para atlet merasa lebih percaya diri dan memiliki semangat 

yang lebih besar untuk mengikuti latihan maupun menghadapi pertandingan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan pelatih tidak hanya 

berfungsi sebagai penyampaian informasi, tetapi juga sebagai upaya untuk 

membangun kesiapan mental atlet dalam menghadapi tekanan pertandingan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan konsep komunikasi persuasif yang 

dijelaskan oleh Rakhmat, yang menyatakan bahwa komunikasi persuasif 

merupakan proses memengaruhi pendapat dan tindakan seseorang sehingga 

individu tersebut bertindak seolah-olah berdasarkan kehendaknya sendiri. Dalam 

penelitian ini, motivasi serta arahan yang diberikan oleh pelatih mampu 

memengaruhi sikap dan kepercayaan diri atlet sehingga mereka lebih termotivasi 

untuk berlatih dengan sungguh-sungguh serta menunjukkan performa terbaik dalam 

pertandingan. 

Selain berperan dalam meningkatkan mental tanding, komunikasi pelatih 

juga berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan teknik permainan atlet. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para atlet, diketahui bahwa pelatih secara 

aktif memberikan arahan mengenai berbagai teknik dasar permainan bola voly 

seperti passing, set, smash, serta strategi penempatan bola saat menyerang. Pelatih 

juga memberikan koreksi secara langsung apabila atlet melakukan kesalahan dalam 
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melakukan teknik tertentu selama latihan berlangsung. Koreksi yang diberikan 

pelatih membantu atlet memahami kesalahan yang terjadi serta mengetahui teknik 

yang harus diperbaiki. Dengan adanya arahan dan evaluasi yang diberikan secara 

langsung atlet dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap teknik permainan 

bola voly sehingga mampu menerapkannya dengan lebih baik saat pertandingan 

berlangsung. 

Temuan ini sejalan dengan konsep latihan teknik dalam olahraga bola voly 

yang menekankan pentingnya arahan serta bimbingan pelatih dalam proses 

pembelajaran teknik dasar permainan. Komunikasi yang dilakukan pelatih selama 

latihan membantu atlet memahami tujuan dari setiap latihan yang diberikan serta 

meningkatkan kemampuan mereka dalam menguasai teknik permainan. 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa komunikasi antara 

pelatih dan atlet dapat dilihat melalui unsur-unsur komunikasi persuasif yang 

meliputi komunikator, pesan, media, komunikan, dan efek. Dalam penelitian ini, 

pelatih berperan sebagai komunikator yang menyampaikan pesan kepada atlet 

sebagai komunikan. Pesan yang disampaikan berupa instruksi latihan, motivasi, 

serta evaluasi terhadap performa atlet. Media komunikasi yang digunakan adalah 

komunikasi interpersonal secara langsung melalui interaksi tatap muka selama 

kegiatan latihan maupun pertandingan berlangsung. Efek dari komunikasi tersebut 

dapat dilihat dari meningkatnya kepercayaan diri atlet, kesiapan mental dalam 

menghadapi pertandingan, serta kemampuan atlet dalam menerapkan teknik 

permainan yang telah dipelajari selama latihan. Perubahan tersebut menunjukkan 
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bahwa komunikasi yang dilakukan pelatih memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan mental dan kemampuan teknik atlet. 

Berdasarkan hasil analisis penulis terhadap temuan penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi persuasif yang dilakukan oleh pelatih memiliki 

peran yang sangat penting dalam proses pembinaan atlet bola voly. Pelatih tidak 

hanya berfungsi sebagai pemberi instruksi latihan, tetapi juga sebagai motivator 

yang mampu membangun kepercayaan diri dan kesiapan mental atlet dalam 

menghadapi pertandingan. Komunikasi yang dilakukan secara jelas, disertai dengan 

motivasi serta evaluasi yang konstruktif, mampu membantu atlet meningkatkan 

mental tanding serta kemampuan teknik permainan bola voly. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi 

persuasif pelatih memiliki relevansi yang kuat dalam meningkatkan mental tanding 

dan teknik permainan atlet bola voly. Melalui penyampaian pesan yang tepat, 

motivasi yang berkelanjutan, serta interaksi yang berlangsung secara langsung 

selama proses latihan, pelatih mampu memengaruhi sikap, kepercayaan diri, serta 

perilaku atlet secara positif sehingga atlet dapat menunjukkan performa yang lebih 

baik dalam latihan maupun pertandingan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai komunikasi pelatih dalam 

meningkatkan mental tanding dan teknik permainan atlet bola voli pada Club Bina 

Putri Medan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1) Komunikasi yang dilakukan oleh pelatih dalam proses latihan berlangsung 

secara langsung dan interaktif antara pelatih dan atlet. Pelatih 

menyampaikan berbagai instruksi latihan melalui penjelasan verbal serta 

contoh gerakan secara langsung di lapangan sehingga memudahkan atlet 

dalam memahami teknik permainan yang diajarkan. Komunikasi tersebut 

memungkinkan terjadinya pertukaran makna antara pelatih dan atlet, 

sehingga proses latihan dapat berjalan lebih efektif. 

2) Komunikasi persuasif yang dilakukan oleh pelatih memiliki peran dalam 

meningkatkan mental tanding atlet. Melalui pemberian motivasi, dorongan 

semangat, serta kepercayaan terhadap kemampuan atlet, pelatih mampu 

membangun rasa percaya diri dan kesiapan mental atlet dalam menghadapi 

latihan maupun pertandingan. Komunikasi yang bersifat persuasif tersebut 

membantu atlet untuk tetap fokus, percaya diri, dan mampu menghadapi 

tekanan selama pertandingan berlangsung. 

3) Komunikasi pelatih juga berperan dalam meningkatkan kemampuan teknik 

permainan atlet bola voli. Pelatih memberikan arahan, demonstrasi teknik, 

serta koreksi secara langsung terhadap kesalahan yang dilakukan atlet 
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selama latihan. Melalui proses tersebut, atlet dapat memahami teknik dasar 

permainan seperti passing, set, dan smash dengan lebih baik sehingga 

mampu meningkatkan kualitas permainan mereka dalam pertandingan. 

4) Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

persuasif pelatih memiliki peran penting dalam proses pembinaan atlet bola 

voli. Penyampaian pesan yang jelas, pemberian motivasi, serta evaluasi 

yang konstruktif mampu memengaruhi sikap, kepercayaan diri, serta 

perilaku atlet secara positif sehingga mendukung peningkatan mental 

tanding dan kemampuan teknik permainan atlet pada Club Bina Putri 

Medan. 

 5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan beberapa 

saran sebagai berikut. 

1) Bagi pelatih 

Pelatih diharapkan dapat terus mempertahankan serta meningkatkan pola 

komunikasi yang efektif dengan para atlet, terutama melalui penyampaian 

instruksi yang jelas, motivasi yang berkelanjutan, serta evaluasi yang 

konstruktif. Komunikasi yang baik antara pelatih dan atlet dapat membantu 

meningkatkan mental tanding dan kemampuan teknik permainan atlet 

secara optimal. 

2) Bagi atlet 

Para atlet diharapkan dapat lebih aktif dalam berkomunikasi dengan pelatih, 

terutama dalam memahami instruksi latihan serta menerima masukan dan 
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evaluasi yang diberikan. Dengan komunikasi yang baik antara atlet dan 

pelatih, proses latihan dapat berjalan lebih efektif dan membantu 

meningkatkan kemampuan permainan atlet. 

3) Bagi penelitian selanjutnya 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penulis selanjutnya 

yang ingin mengkaji lebih dalam mengenai komunikasi pelatih dalam 

pembinaan atlet olahraga. penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 

kajian ini dengan menggunakan pendekatan atau objek penelitian yang 

berbeda sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai 

peran komunikasi dalam dunia olahraga. 
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